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BAB : 2
MEMAHAMI HAKIKAT DAN MEWUJUDKAN KETAUHIDAN DENGAN SYUABUL IMAN (CABANG-CABANG IMAN)
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Nama Sekolah	:	.....................................................................................
Nama Guru Pengampu	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	:	Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI)
Kelas / Fase /Semester	: 	X / E / Gasal
Alokasi Waktu 	:	8 Jam Pelajaran (4 Pertemuan @ 2 JP)
Tahun Pelajaran	:	2025 / 2026
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· Pengetahuan Awal: 
· Pemahaman dasar tentang rukun iman (jumlah, nama-nama rukun iman).
· Pengetahuan tentang konsep tauhid (keesaan Allah) secara umum.
· Pengalaman praktik ibadah sehari-hari (shalat, membaca Al-Qur'an, berbuat baik).
· Pemahaman tentang pentingnya akhlak mulia dalam Islam.
· Pengetahuan tentang dalil-dalil dasar keimanan dari Al-Qur'an atau Hadis (meskipun belum spesifik tentang syu'abul iman).
· Minat: 
· Ketertarikan untuk mendalami ajaran Islam secara lebih komprehensif.
· Keinginan untuk mengaitkan teori keimanan dengan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.
· Minat dalam diskusi kelompok, studi kasus, atau proyek yang melibatkan refleksi diri.
· Ketertarikan pada cerita-cerita inspiratif atau kisah teladanLatar Belakang: 
· Lingkungan keluarga dan masyarakat yang mendukung praktik keagamaan.
· Pengalaman berinteraksi dengan komunitas keagamaan atau mengikuti kajian.
· Tingkat pemahaman bahasa Arab (untuk memahami dalil).
· Tingkat kenyamanan dalam menyampaikan pendapat atau berdiskusi tentang hal-hal spiritual.
· Kebutuhan Belajar:
· Peserta didik dengan preferensi teori/analitis: Membutuhkan sumber-sumber tambahan (kitab, jurnal ilmiah) untuk mendalami aspek filosofis dan dalil syu'abul iman. Mereka dapat ditugaskan untuk menyusun makalah atau presentasi berbasis riset.
· Peserta didik dengan preferensi praktik/kinestetik: Membutuhkan kegiatan yang melibatkan simulasi, proyek aksi nyata (misalnya, proyek kebaikan), atau demonstrasi perilaku sesuai cabang iman.
· Peserta didik dengan preferensi visual: Akan terbantu dengan infografis, video animasi, mind map, atau visualisasi hierarki syu'abul iman.
· Peserta didik dengan preferensi auditori: Membutuhkan penjelasan lisan yang detail, sesi ceramah interaktif, atau diskusi kelompok yang intens.
· Peserta didik yang membutuhkan bimbingan lebih: Diberikan materi yang disederhanakan, contoh konkret yang mudah dipahami, serta pendampingan individu atau kelompok kecil.
· Peserta didik yang ingin mendalami aspek spiritual: Diberikan kesempatan untuk refleksi mendalam, meditasi, atau penulisan jurnal pribadi.
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· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai:
· Faktual: Mengenal jumlah dan beberapa contoh cabang-cabang iman (syu'abul iman) yang disebutkan dalam Hadis.
· Konseptual: Memahami hakikat ketauhidan dalam Islam, pengertian syu'abul iman, kategori cabang-cabang iman (hati, lisan, perbuatan), dan hubungan antara iman, Islam, dan ihsan.
· Prosedural: Mampu mengidentifikasi contoh perilaku sehari-hari yang merupakan perwujudan cabang-cabang iman, serta menyusun rencana aksi pribadi untuk menginternalisasi nilai-nilai syu'abul iman.
· Metakognitif: Merefleksikan pentingnya iman sebagai landasan hidup, kesadaran bahwa iman bukan hanya keyakinan tetapi juga tindakan, dan dampak positif syu'abul iman terhadap diri, masyarakat, dan lingkungan.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik:
· Pembentukan Karakter: Materi ini secara langsung berkontribusi pada pembentukan karakter Islami yang kuat dan holistik, meliputi aspek spiritual, sosial, dan moral.
· Kualitas Diri: Membantu peserta didik memahami bahwa iman yang sejati tercermin dalam perilaku sehari-hari, mendorong mereka menjadi pribadi yang lebih baik.
· Hubungan Sosial: Mengajarkan pentingnya berinteraksi dengan sesama berdasarkan nilai-nilai iman seperti jujur, bertanggung jawab, saling menolong, dan menebar kebaikan.
· Tantangan Zaman: Memberikan pondasi iman yang kokoh agar peserta didik mampu menghadapi tantangan dan godaan di era modern.
· Keseimbangan Hidup: Menekankan bahwa ibadah ritual harus sejalan dengan ibadah sosial dan akhlak mulia.
· Tingkat Kesulitan: Materi ini memiliki tingkat kesulitan menengah. Pemahaman konsep syu'abul iman secara teoritis mungkin memerlukan hafalan dalil dan kategori, namun internalisasi dan perwujudan dalam praktik sehari-hari memerlukan kesadaran, komitmen, dan latihan berkelanjutan. Menghubungkan konsep abstrak dengan perilaku konkret bisa menjadi tantangan.
· Struktur Materi: Materi terstruktur secara hierarkis, dimulai dari pengenalan hakikat iman dan tauhid, kemudian penjabaran syu'abul iman beserta kategori (hati, lisan, perbuatan), hingga contoh-contoh perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari, diakhiri dengan refleksi dan dampak. Struktur ini memungkinkan peserta didik membangun pemahaman dari dasar hingga aplikasi.
· Integrasi Nilai dan Karakter:
· Keimanan dan Ketakwaan: Inti dari materi ini, mendorong keyakinan yang kokoh kepada Allah dan mewujudkan dalam ibadah serta akhlak.
· Jujur dan Bertanggung Jawab: Merupakan cabang iman yang konkret dan ditekankan dalam berbagai aktivitas.
· Disiplin: Dalam melaksanakan ibadah dan menjaga komitmen terhadap nilai-nilai iman.
· Kreativitas: Dalam mencari cara inovatif untuk menebarkan kebaikan dan menerapkan nilai iman.
· Penalaran Kritis: Menganalisis bagaimana syu'abul iman relevan dengan situasi kontemporer.
· Kolaborasi: Bekerja sama dalam proyek kebaikan atau diskusi.
· Kemandirian: Dalam mengembangkan diri dan menjaga keimanan.
· Peduli Lingkungan dan Sosial: Perwujudan iman dalam menjaga alam dan berinteraksi dengan sesama
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· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia: 
Ini adalah dimensi utama. Peserta didik mampu memahami hakikat tauhid sebagai landasan keimanan, meyakini bahwa iman memiliki banyak cabang yang harus diwujudkan, serta membiasakan sikap disiplin, jujur, dan bertanggung jawab sebagai manifestasi cabang iman.
· Penalaran Kritis: 
Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara keyakinan (iman) dengan perbuatan (amal), mengidentifikasi contoh-contoh syu'abul iman dalam konteks kehidupan modern, dan merumuskan cara mengaplikasikannya.
· Kreativitas: 
Peserta didik mampu merancang proyek aksi nyata atau kampanye kebaikan yang mencerminkan perwujudan syu'abul iman di lingkungan sekolah atau masyarakat.
· Kolaborasi: 
Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan materi, menganalisis studi kasus, atau merencanakan proyek kebaikan.
· Kemandirian
Peserta didik memiliki inisiatif dan tanggung jawab untuk menginternalisasi nilai-nilai syu'abul iman dalam kehidupan pribadi mereka dan mengambil peran aktif dalam berbuat kebaikan.
· Komunikasi: 
Peserta didik mampu mempresentasikan pemahaman mereka tentang syu'abul iman, hasil analisis studi kasus, atau rencana proyek kebaikan secara lisan dan tertulis dengan jelas dan persuasive.
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Moderasi beragama adalah nilai-nilai fundamental yang menjadi fondasi dan filosofi masyarakat di Nusantara. Nilai ini ada di semua agama, karena semua agama pada dasarnya mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan yang sama. Moderasi Beragama berjumlah 9 (Sembilan), yaitu:
1. At-Tawassuth (Tengah-tengah)
Nilai-nilai Islam yang dibangun atas dasar pola pikir dan praktik yang lurus dan pertengahan, tidak berlebihan dalam hal tertentu. Tawassuth akan menciptakan sifat dan prilaku pertengahan dalam segala hal, tidak ekstrem kiri dan kanan, serta menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban. mampu menempatkan kehidupan dunia dan akhirat secara seimbang, bisa memerankan ibadah individual dengan sosial, serta mampu menjaga keseimbangan antara doktrin dan pengetahuan bagi yang menjalankannya.
2. I’tidal (Tegak Lurus dan Bersikap Proporsional)
Berperilaku proporsional dan adil serta dengan penuh tanggung jawab. Menunaikan sesuatu dengan sesuai haknya, memperoleh hak dan melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab berdasarkan profesionalitas dan berpegang teguh pada prinsip. I’tidal adalah sikap jujur dan apa adanya, memiliki prinsip yang kuat, tidak mudah goyah, serta menegakkan keadilan kepada siapapun, di mana pun, dan dalam kondisi apapun, dengan sangat mempertimbangan kemaslahatan.
3. Tasamuh (Toleransi)
Sikap menyadari akan adanya perbedaan dan menghormati, baik itu dari keagamaan, suku, ras, golongan dan berbagai aspek kehidupan lainnya, atau sikap untuk memberi ruang bagi orang lain dalam menjalankan keyakinan agamanya, mengekspresikan keyakinannya, dan menyampaikan pendapatnya, meskipun hal tersebut berbeda dengan apa yang diyakini. Bersikap terbuka, lapang dada, sukarela, dan lembut dalam menerima perbedaan. Toleransi selalu disertai dengan sikap hormat, menerima orang yang berbeda sebagai bagian dari diri kita, dan berpikir positif.
4. Asy-Syura (Musyarawah)
Aktivitas yang dilaksanakan untuk menyelesaikan segala macam persoalan dengan jalan duduk bersama, mengumpulkan pandangan yang beragam untuk mencapai kesepakatan demi kemaslahatan bersama. Musyawarah adalah mengeluarkan pendapat dengan mengembalikan sebagiannya pada sebagian yang lain, yakni menimbang satu pendapat dengan pendapat yang lain untuk mendapat satu pendapat yang disepakati.
5. Al-Ishlah (Perbaikan)
Perbuatan yang baik dan terpuji dalam kaitannya dengan perilaku manusia, mengatur sesuatu yang tidak lurus menjadi lurus dengan mengembalikan fungsinya yang sebenarnya. Suatu perbuatan yang hendak membawa perubahan dari kegelapan menuju jalan yang terang benderang.
6. Al-Qudwah (Kepeloporan)
Memberi contoh, teladan dan model kehidupan, sebuah sikap inisiatif merintis mulia dan memimpin manusia untuk kesejahteraan. Al-Qudwah yaitu memberi contoh, teladan, merepresentasikan seorang model, dan peran yang baik dalam kehidupan.
7. Al-Muwathanah (Cinta Tanah Air)
Pemahaman dan sikap penerimaan eksistensi negara-bangsa (nation-state) dan pada akhirnya  menciptakan cinta tanah air (nasionalisme) di mana pun berada. Mencintai tanah air atau nasionalisme dan mengakui kedaulatan negara lain, Al-Muwathanah merupakan pengakuan yang mencakup kesepakatan akan Pancasila sebagai ideologi negara, UndangUndang Dasar 1945 sebagai konstitusi negara, Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan Bhinneka Tunggal Ika sebagai perekat bangsa yang majemuk.
8. Al-La ‘Unf (Anti Kekerasan)
Al-‘unf artinya penggunaan kekuatan secara ilegal (main hakim sendiri) untuk memaksakan kehendak dan pendapat. Anti kekerasan atau menolak ekstremisme yang mengajak pada perusakan dan kekerasan, baik terhadap dirinya sendiri atau pun terhadap tatanan social. Perilaku kasih sayang, tolong menolong, mengutamakan perdamaian bukan kekerasan, menghormati hak orang lain, berlaku lemah lembut, tidak kasar, tidak berhati keras, pemaaf, dan bertawakal.
9. I’tiraf al-’Urf (Ramah Budaya)
Menjaga tradisi dan melestarikan budaya yang sesuai dengan ajaran Islam.  Menghormati adat/tradisi dan budaya masyarakat setempat dan orang yang menjalankan moderasi beragama adalah mampu menempatkan dirinya di manapun berada.
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A. Alat
1. Kertas plano/manila
2. Spidol, pensil, penggaris, alat pewarna/menggambar
3. Lakban, double tape
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Pada akhir Fase E, peserta didik mampu memahami beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis, beberapa cabang iman (syu‘ab al-īmān), manfaat menghindari penyakit hati, sumber hukum Islam, dan sejarah Islam di Indonesia. Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Al-Qur’an Hadis
	Peserta didik memahami ayat Al- Qur’an dan hadis tentang perintah berlomba-lomba dalam kebaikan, larangan pergaulan bebas, dan zina.

	Akidah
	Peserta didik memahami beberapa cabang iman (syu‘ab al-īmān).

	Akhlak
	Peserta didik memahami manfaat menghindari penyakit hati.

	Fikih
	Peserta didik memahami sumber hukum Islam dan pentingnya menjaga lima prinsip dasar hukum Islam (al-kulliyāt al- khamsah).

	Sejarah Peradaban Islam
	Peserta didik memahami sejarah masuknya Islam ke Indonesia dan peran tokoh ulama dalam penyebarannya.
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1. Meyakini bahwa dalam iman, terdapat cabang-cabang sebagai implementasi dan perwujudan konkrit keimanan tersebut dalam kehidupan
2. Membiasakan perilaku disiplin, jujur dan bertanggungjawab sebagai perwujudan praktik syuabul iman dalam kehidupan
3. Memahami, menganalisis dan menelaah pengertian, dalil, macam-macam dan manfaat syuabul iman
4. Membuat paparan dan mempresentasikan makna syuabul iman
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· Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn): Konsep nilai-nilai moral, etika berbangsa dan bernegara, hak dan kewajiban warga negara, toleransi, gotong royong, yang semuanya dapat dikaitkan dengan cabang-cabang iman.
· Sosiologi: Interaksi sosial, peran agama dalam masyarakat, dampak perilaku individu terhadap kelompok.
· Sejarah: Kisah-kisah teladan para Nabi, Sahabat, atau tokoh Islam yang mewujudkan cabang-cabang iman dalam kehidupan mereka.
· Bahasa Indonesia: Kemampuan memahami teks keagamaan (dalil), menulis laporan, dan presentasi.
· Seni Budaya: Menggunakan seni (misalnya, poster, puisi, lagu) sebagai media dakwah atau kampanye kebaikan yang mencerminkan syu'abul iman.
· TIK: Mencari informasi dalil, membuat presentasi digital, kampanye di media social.
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MATERI PEMBELAJARAN
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PERTEMUAN PERTAMA
	No
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta Didik

	1
	Guru memberi salam dan menyapa kepada seluruh peserta didik
	Peserta didik menjawab salam dan sapaan guru

	2
	Guru meminta pengurus kelas (Rohis/rohaniawan kelas) untuk memimpin doa memulai kegiatan pembelajaran
	Rohis memimpin doa memulai pembelajaran

	3
	Guru melakukan appersepsi melalui kegiatan pemahaman bermakna dan pertanyaan pemantik
	Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru dan menulisnya pada modul ajar (bagian C)

	4
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
	Memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan dan strategi pembelajaran

	5
	Guru menjelaskan strategi pembelajaran terkait model Inquiry Learning, metode Small Group Discussion, dan alat peraga Mind Mapping
	

	6
	Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok, yaitu:
· Kelompok 1: cabang iman dalam hal niat, akidah dan hati,
· Kelompok 2: cabang iman yang berkaitan dengan lisan, dan
· Kelompok 3: cabang iman tentang perbuatan anggota badan.
	Peserta didik membentuk 3 kelompok dan bergabung ke kelompoknya sesuai pembagian/arahan guru

	7
	Guru membagikan kertas plano/manila kepada masing-masing kelompok
	Perwakilan kelompok menerima kertas plano/manila dari gurunya dan menyiapkan peralatan (spidol, penggaris, pensil, dll.)

	8
	Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami materi di kelompoknya masing-masing dan berdiskusi mengatur strategi pelaksanaan pembuatan mind mapping, diskusi dan presentasi.
	Peserta didik memahami materi, berdiskusi terkait strategi pelaksanaan pembuatan mind mapping dan presentasi.

	9
	Guru memobilisasi pelaksanaan pembuatan Mind Mapping di setiap kelompok
	Kelompok membuat Mind Mapping

	10
	Guru menanyakan peserta didik (perwakilan kelompok) terkait progress pembuatan mind mapping, pengalaman dan materi pembelajaran yang telah diperolehnya yang dilakukan melalui Small Group Discussion
	Peserta didik menanggapi pertanyaan guru dan memberikan informasi, pengalaman barunya melalui pembelajaran dengan model Inquiry Learning dan metode Small Group Discussion

	11
	Guru mengungkapkan kegembiraannya setelah melakukan pembelajaran active learning yang berpusat pada Peserta didik
	Peserta didik mengekspresikan kegembiraannya setelah mengikuti pembelajaran yang menyenangkan

	12
	Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan yang akan datang, melanjutkan metode small discussion untuk presentasi kelompok menggunakan mind mapping 
	Peserta didik memperhatikan informasi dari gurunya terkait rencana pembelajaran yang akan datang

	13
	Guru meminta Rohis untuk memimpin doa mengakhiri pembelajaran
	Rohis memimpin doa penutup (kafaratul majelis)

	14
	Guru mengucapkan salam
	Peserta didik menjawab salam



PERTEMUAN KEDUA:
	No
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta Didik

	1
	Guru memberi salam dan menyapa kepada seluruh peserta didik
	Peserta didik menjawab salam dan sapaan guru

	2
	Guru meminta pengurus kelas (Rohis/rohaniawan kelas) untuk memimpin doa memulai kegiatan pembelajaran
	Rohis memimpin doa memulai pembelajaran

	3
	Guru melakukan appersepsi melalui kegiatan pemahaman bermakna dan pertanyaan pemantik terkait materi yang telah dipelajari pada pertemuan terdahulu
	Peserta didik menjawab pertanyaan guru dengan menjawab pertanyaan pemantik

	4
	Guru mengingatkan kembali tujuan pembelajaran 
	Memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan dan strategi pembelajaran

	5
	Guru menjelaskan strategi pembelajaran terkait metode Small Group Discussion pada pertemuan kedua
	

	6
	Guru meminta Kelompok 1: cabang iman dalam hal niat, akidah dan hati, untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dengan menggunakan mind mapping yang telah dibuat bersama kelompok
	Kelompok 1: cabang iman dalam hal niat, akidah dan hati, maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dengan menggunakan Mind Mapping yang telah dibuat bersama kelompok

	7
	Guru mengarahkan kelompok untuk membagi tugas presentasi, meliputi:
MC/moderator, presentator, notulen
	Peserta didik melaksanakan arahan guru, membagi petugas presentasi

	8
	Guru memandu pelaksanaan Small Group Discussion
	Peserta didik melaksanakan diskusi kelompok mulai dari kelompok 1; mempresentasikan hasil diskusi menggunakan Mind Mapping

	9
	Guru memonitor, mengarahkan kelompok presentasi untuk melakukan sesi tanya jawab dipandu oleh mc/moderator kelompok 1
	Mc/moderator memimpin pelaksanaan sesi tanya jawab dan ditulis oleh notulen (penanya, pertanyaan, penjawab, jawaban-nya)

	10
	Guru mengarahkan kelompok 1 untuk membacakan resume materi 1 ditambah hasil diskusi, kemudian menutup sesi diskusi
	Notulen membacakan hasil diskusi kelompok terkait materi 1, kemudian mc/moderator mengakhiri sesi diskusi kelompok 1

	11
	Guru memberi apresiasi dengan mengajak seluruh peserta didik untuk applause, mempersilahkan kelompok 1 kembali ke tempatnya semula
	Peserta didik melakukan applause secara Bersama-sama, kelompok 1 kembali ke tempatnya semula

	12
	Guru memberi penguatan terkait materi 1: cabang iman dalam hal niat, akidah dan hati
	Peserta didik memperhatikan penguatan dari gurunya terkait materi 1

	
	
	

	13
	Guru mengarahkan kelompok 2: cabang iman yang berkaitan dengan lisan untuk maju dan mempresentasikan hasil kerja kelompok menggunakan Mind Mapping
	kelompok 2: cabang iman yang berkaitan dengan lisan maju dan mempresentasikan hasil kerja kelompok menggunakan Mind Mapping

	14
	Guru mengarahkan kelompok untuk membagi tugas presentasi, meliputi:
MC/moderator, presentator, notulen
	Peserta didik melaksanakan arahan guru, membagi petugas presentasi

	15
	Guru memandu pelaksanaan Small Group Discussion
	Peserta didik melaksanakan diskusi kelompok 2; mempresentasikan hasil diskusi menggunakan Mind Mapping

	16
	Guru memonitor, mengarahkan kelompok presentasi untuk melakukan sesi tanya jawab dipandu oleh mc/moderator kelompok 2
	Mc/moderator memimpin pelaksanaan sesi tanya jawab dan ditulis oleh notulen (penanya, pertanyaan, penjawab, jawaban-nya)

	17
	Guru mengarahkan kelompok 2 untuk membacakan resume materi 2 ditambah hasil diskusi, kemudian menutup sesi diskusi
	Notulen membacakan hasil diskusi kelompok terkait materi 2, kemudian mc/moderator mengakhiri sesi diskusi kelompok 2

	18
	Guru memberi apresiasi dengan mengajak seluruh murid untuk applause, mempersilahkan kelompok 2 kembali ke tempatnya semula
	Peserta didik melakukan applause secara Bersama-sama, kelompok 2 kembali ke tempatnya semula

	19
	Guru memberi penguatan terkait materi 2: cabang iman yang berkaitan dengan lisan
	Peserta didik memperhatikan penguatan dari gurunya terkait materi 2

	20
	Guru menanyakan peserta didik (dari kelompok 1 dan 2) terkait pengalaman dan materi pembelajaran yang telah diperolehnya yang dilakukan melalui metode Small Group Discussion menggunakan Mind Mapping
	Peserta didik (dari kelompok 1 dan 2) menanggapi pertanyaan guru dan memberikan testimoni pengalaman barunya melalui pembelajaran dengan metode Small Group Discussion menggunakan Mind Mapping

	21
	Guru mengungkapkan kegembiraannya setelah melakukan pembelajaran active learning yang berpusat pada murid dengan model Inquiry Learning
	Peserta didik mengekspresikan kegembiraannya setelah mengikuti pembelajaran yang menyenangkan

	22
	Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan yang akan datang, pelaksanaan pembelajaran yang akan dating (melanjutkan diskusi kelompok 3)
	Peserta didik memperhatikan informasi dari gurunya terkait rencana pembelajaran yang akan datang: diskusi kelompok 3

	23
	Guru meminta Rohis untuk memimpin doa mengakhiri pembelajaran
	Rohis memimpin doa penutup (kafaratul majelis)

	24
	Guru mengucapkan salam
	Peserta didik menjawab salam


  
PERTEMUAN KETIGA
	No
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta Didik

	1
	Guru memberi salam dan menyapa kepada seluruh Peserta didik
	Peserta didik menjawab salam dan sapaan guru

	2
	Guru meminta pengurus kelas (Rohis/rohaniawan kelas) untuk memimpin doa memulai kegiatan pembelajaran
	Rohis memimpin doa memulai pembelajaran

	3
	Guru melakukan appersepsi melalui kegiatan pemahaman bermakna dan pertanyaan pemantik terkait materi yang telah dipelajari pada pertemuan terdahulu
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· "Iman dalam Tindakan": Studi kasus tentang tokoh-tokoh inspiratif (sejarah atau kontemporer) yang mewujudkan cabang-cabang iman dalam aksi nyata (misalnya, kejujuran dalam berdagang, tanggung jawab terhadap lingkungan, kepedulian sosial).
· "Jejak Kebaikan": Peserta didik merancang kampanye atau gerakan kecil di sekolah/komunitas yang berfokus pada perwujudan salah satu cabang iman (misalnya, "Gerakan Jujur di Kantin", "Piket Bersih, Iman Bertambah").
· "Refleksi Diri Melalui Jurnal Iman": Peserta didik secara rutin menuliskan pengalaman mereka dalam mengamalkan syu'abul iman, tantangan, dan pembelajaran yang didapat.
· "Cabang Iman di Era Digital": Diskusi tentang bagaimana cabang-cabang iman (misalnya, berkata jujur, bertanggung jawab terhadap informasi) relevan dalam penggunaan media sosial dan interaksi daring.
· "Dialog Antariman dan Syu'abul Iman": Mengaitkan nilai-nilai universal yang terkandung dalam syu'abul iman dengan nilai-nilai kemanusiaan yang juga diakui oleh agama lain, untuk menumbuhkan toleransi..
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1. Praktik Pedagogik
· Model Pembelajaran:
· Inquiry-Based Learning (IBL): Mendorong peserta didik untuk bertanya, menyelidiki, dan menemukan hubungan antara konsep iman dengan aplikasi nyata dalam kehidupan. (Mindful, Penalaran Kritis).
· Project-Based Learning (PjBL): Peserta didik akan merancang dan (jika memungkinkan) melaksanakan proyek sederhana yang mewujudkan salah satu cabang iman. Ini mendorong aplikasi pengetahuan secara konkret. (Meaningful, Joyful – produk/aksi nyata, Kreativitas, Kolaborasi, Kemandirian).
· Cooperative Learning: Pembelajaran dilakukan secara berkelompok untuk mendorong diskusi, analisis studi kasus, dan kolaborasi dalam proyek. (Kolaborasi).
· Reflective Thinking: Mendorong peserta didik untuk merenungkan pemahaman mereka dan bagaimana mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai keimanan. (Mindful).
· Strategi Pembelajaran:
· Pembelajaran Berdiferensiasi: Menyesuaikan instruksi, sumber daya, dan produk berdasarkan minat (cabang iman yang ingin didalami), kesiapan (tingkat pemahaman dalil), dan profil belajar peserta didik.
· Pembelajaran Kontekstual: Menghubungkan konsep syu'abul iman dengan contoh-contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dan isu-isu kontemporer.
· Pembelajaran Berbasis Nilai: Menekankan internalisasi nilai-nilai karakter melalui pemahaman dan praktik syu'abul iman.
· Diskusi Partisipatif: Menciptakan lingkungan kelas yang aman untuk bertanya, berpendapat, dan berbagi pengalaman.
· Metode Pembelajaran:
· Ceramah Interaktif: Penyampaian materi dengan memancing pertanyaan dan diskusi.
· Diskusi Kelompok: Analisis dalil, studi kasus, perencanaan proyek.
· Studi Kasus: Menganalisis cerita atau situasi yang relevan dengan cabang iman.
· Gallery Walk: Memamerkan hasil mind map atau rencana aksi antar kelompok.
· Simulasi/Role Play: Mempraktikkan perilaku sesuai cabang iman dalam situasi tertentu.
· Jurnal Refleksi: Menuliskan pemahaman, tantangan, dan komitmen pribadi.
· Pemaparan Proyek: Presentasi hasil aksi nyata atau rencana.
2. Kemitraan Pembelajaran
· Lingkungan Sekolah:
· Guru Mata Pelajaran Lain: Kolaborasi dengan guru PPKn (karakter, etika), Bahasa Indonesia (menulis refleksi, presentasi), Sejarah (kisah teladan), Guru BK (pengembangan diri).
· Organisasi Keagamaan Sekolah (Rohis): Sumber inspirasi, tempat praktik, atau mitra dalam proyek kebaikan.
· Kepala Sekolah/Guru Piket: Memberikan contoh teladan dalam penerapan nilai-nilai iman.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat:
· Tokoh Agama/Masyarakat: Mengundang sebagai narasumber untuk berbagi pengalaman mengamalkan syu'abul iman atau tips menjaga ketauhidan.
· Panti Asuhan/Lembaga Sosial: Potensi tempat untuk proyek aksi nyata (misalnya, berbagi, membersihkan lingkungan).
· Masjid/Mushola Lingkungan: Sebagai tempat untuk observasi praktik keagamaan.
· Orang Tua/Wali Murid: Mengajak orang tua untuk memantau dan membimbing praktik keagamaan di rumah, serta berbagi pengalaman tentang penerapan nilai-nilai iman dalam keluarga.
3. Lingkungan Belajar
· Ruang Fisik:
· Ruang Kelas Fleksibel: Penataan kursi yang mudah diubah untuk diskusi kelompok, presentasi, atau refleksi individu.
· Ruang Diskusi/Perpustakaan: Untuk studi literatur dan diskusi kelompok kecil.
· Mushola/Masjid Sekolah: Sebagai tempat untuk praktik ibadah atau refleksi spiritual (jika memungkinkan).
· Ruang Virtual:
· Learning Management System (LMS): Google Classroom, Moodle, atau platform lain untuk berbagi materi ajar (video ceramah, artikel), pengumpulan tugas jurnal, dan forum diskusi asinkron.
· Platform Video Streaming: YouTube untuk menonton ceramah inspiratif, dokumenter tentang kehidupan tokoh Islam, atau video simulasi akhlak mulia.
· Platform Video Konferensi: Zoom, Google Meet untuk diskusi daring, mengundang narasumber virtual, atau presentasi kelompok.
· Platform Presentasi Online: Google Slides, Canva untuk membuat presentasi kelompok tentang syu'abul iman atau proyek kebaikan.
· Group Chat (WhatsApp/Telegram): Untuk komunikasi cepat antar kelompok dan guru, berbagi motivasi, atau informasi terkait tugas.
· Budaya Belajar (Mendukung Pembelajaran Mendalam):
· Budaya Refleksi Diri: Mendorong peserta didik untuk secara teratur merenungkan pengalaman belajar dan penerapannya dalam kehidupan.
· Budaya Diskusi & Berpendapat: Menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif bagi setiap peserta didik untuk menyampaikan pikiran dan pandangan mereka tentang isu-isu keagamaan.
· Budaya Keteladanan: Guru dan staf sekolah menjadi contoh dalam pengamalan syu'abul iman.
· Budaya Saling Mengingatkan dalam Kebaikan: Mendorong peserta didik untuk saling mengingatkan dan mendukung dalam menjalankan nilai-nilai iman.
· Budaya Berakhlak Mulia: Menjadikan akhlak mulia sebagai kebiasaan sehari-hari di lingkungan sekolah.
· Budaya Berpikir Kritis-Religius: Mendorong peserta didik untuk menganalisis ajaran agama dengan pikiran terbuka dan mengaitkannya dengan realitas.
4. Pemanfaatan Digital
· Perpustakaan Digital/Sumber Online: Mengakses tafsir Al-Qur'an, kitab Hadis, artikel ilmiah tentang akidah dan akhlak, atau video ceramah dari ulama terkemuka.
· Forum Diskusi Daring: Menggunakan fitur forum di LMS untuk bertanya jawab tentang makna dalil, berbagi interpretasi, atau mendiskusikan studi kasus.
· Penilaian Daring: Menggunakan Google Form untuk kuis singkat, survei refleksi diri, atau pengumpulan tugas jurnal iman.
· YouTube/Video Inspiratif: Sumber utama untuk ceramah motivasi, kisah teladan, atau dokumenter tentang aplikasi syu'abul iman.
· Google Docs/Slides: Untuk menyusun makalah, rencana proyek, dan membuat presentasi.
· Aplikasi Quran/Hadis Digital: Untuk memudahkan pencarian dan pemahaman dalil-dalil.
· Google Classroom: Sebagai pusat manajemen kelas, berbagi materi, mengumpulkan tugas, dan memberikan umpan balik.
· Website : https://www.belajarpai.com
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Pertemuan 1: Memahami Hakikat Iman dan Tauhid (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (MINDFUL, MEANINGFUL, JOYFUL):
1. Pembukaan & Ice Breaking (5 menit): Guru menyapa peserta didik dengan semangat. Guru meminta peserta didik untuk menutup mata sejenak, lalu bertanya: "Apa yang pertama kali terlintas di pikiranmu saat mendengar kata 'iman'?" Setelah itu, guru membuka mata dan meminta beberapa peserta didik berbagi. (Mindful – memicu refleksi diri, Joyful – suasana interaktif).
2. Apersepsi (5 menit): Guru menampilkan kutipan ayat Al-Qur'an atau Hadis singkat tentang pentingnya iman, lalu bertanya: "Mengapa iman itu sangat penting dalam hidup kita?" (Meaningful – menghubungkan dengan landasan agama).
3. Asesmen Diagnostik (5 menit): Guru memberikan pertanyaan singkat via Mentimeter atau lisan: "Sebutkan rukun iman!", "Apa yang kamu pahami tentang 'tauhid'?", "Apakah kamu lebih suka belajar dari diskusi, membaca, atau mendengarkan ceramah?". Ini membantu memetakan pengetahuan awal dan preferensi belajar.
4. Motivasi & Tujuan (5 menit): Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan menjelaskan bahwa memahami hakikat iman dan tauhid akan menjadi fondasi kokoh bagi kehidupan mereka. "Hari ini kita akan menjelajahi pondasi utama agama kita, yaitu iman dan tauhid, agar kita punya pegangan yang kuat dalam menjalani hidup." (Meaningful).

KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI):
1. Stimulasi & Eksplorasi Konsep (20 menit - Memahami, Joyful):
· Diferensiasi Konten/Proses:
· Kelompok A (Visual/Pembaca): Guru menyediakan infografis atau ringkasan materi tentang hakikat iman dan tauhid, termasuk definisi, rukun, dan dalilnya. Peserta didik membaca dan membuat catatan penting.
· Kelompok B (Auditori/Penganalisis): Guru memutarkan rekaman ceramah singkat atau podcast tentang hakikat iman dan tauhid. Peserta didik mendengarkan dan mengidentifikasi poin-poin utama.
· Kelompok C (Kinestetik/Interaktif): Guru mengajak peserta didik membuat "pohon iman" sederhana (sketsa di kertas) dengan menuliskan rukun-rukun iman pada setiap cabang dan dalilnya di bagian akar, kemudian mendiskusikan apa artinya "fondasi".
· Peserta didik fokus pada pemahaman konsep dasar iman dan tauhid.
2. Diskusi Analitis: Hubungan Iman dan Tauhid (25 menit - Mengaplikasi, Penalaran Kritis):
· Dalam kelompok (diferensiasi proses – kelompok heterogen, disesuaikan dengan asesmen diagnostik), peserta didik mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan pemicu: "Apa hubungan antara iman dan tauhid?", "Mengapa tauhid menjadi inti dari keimanan?", "Apa dampak memahami tauhid dalam kehidupan sehari-hari kita?"
· Guru berkeliling, memfasilitasi diskusi, dan memberikan klarifikasi jika ada miskonsepsi.
3. Presentasi Hasil Diskusi & Penguatan (20 menit - Memahami, Mengaplikasi, Komunikasi):
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka (secara lisan atau dengan menuliskan poin penting di papan tulis/media digital).
· Guru memberikan penguatan materi, mengoreksi, dan menyimpulkan poin-poin kunci tentang hakikat iman dan tauhid, serta menekankan bahwa tauhid adalah pondasi utama keislaman.
4. Refleksi Awal (10 menit - Merefleksi):
· Peserta didik menuliskan di sticky notes atau buku catatan: "1 hal baru yang saya pahami tentang iman/tauhid hari ini...", "1 pertanyaan yang masih saya miliki...".

KEGIATAN PENUTUP (UMPAN BALIK, KESIMPULAN, PERENCANAAN SELANJUTNYA):
1. Refleksi Diri (10 menit - Umpan Balik, Merefleksi):
· Peserta didik mengisi Google Form singkat:
· "Sejauh mana saya memahami konsep iman dan tauhid?" (Skala: Sangat Paham - Cukup Paham - Kurang Paham)
· "Apa yang akan saya lakukan untuk memperkuat iman dan tauhid saya?"
· Guru memberikan umpan balik umum dan mencatat area yang perlu penguatan individual.
2. Kesimpulan (5 menit - Kesimpulan): Guru bersama peserta didik menyimpulkan bahwa iman adalah keyakinan yang mencakup hati, lisan, dan perbuatan, dengan tauhid sebagai intinya, yang akan membawa ketenangan hidup. "Jadi, iman itu bukan hanya di hati, tapi juga harus tercermin dalam setiap ucapan dan perbuatan kita, dan semua itu berpusat pada keyakinan akan keesaan Allah."
3. Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya (5 menit - Perencanaan Selanjutnya): Guru menyampaikan topik untuk pertemuan berikutnya (pengenalan syu'abul iman) dan memberikan tugas eksplorasi awal: "Cari tahu, apakah ada Hadis yang menyebutkan bahwa iman itu memiliki cabang-cabang? Jika ada, berapa jumlahnya?" (Joyful – tugas yang memicu riset, Meaningful – persiapan untuk materi selanjutnya).
Pertemuan 2, 3, dan 4 akan mengikuti kerangka yang serupa dengan penyesuaian pada konten dan aktivitas inti sesuai tujuan pembelajaran masing-masing pertemuan, dengan tetap menekankan prinsip Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful) serta langkah-langkah berdiferensiasi
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A. Asesmen Awal Pembelajaran (Diagnostik)
· Format: Tes Lisan (Tanya Jawab Klasikal) dan Kuesioner Diri.
· Waktu: Awal Pertemuan 1.
· Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal, kebiasaan, dan pemahaman peserta didik tentang konsep kompetisi, kebaikan, dan kerja keras.
· Pertanyaan/Tugas:
· "Menurutmu, apa itu 'sukses'?"
· "Apakah kamu suka berkompetisi? Dalam hal apa?"
· "Seberapa rajin kamu dalam belajar atau mengerjakan tugas?"
· Kuesioner: 
"Apakah kamu tahu ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang kerja keras?" (Ya/Tidak/Tidak yakin) "Seberapa penting bagimu untuk berbuat baik kepada orang lain?" (Skala 1-5)
B. Asesmen Proses Pembelajaran (Formatif)
· Observasi Selama Talaqqi dan Diskusi Kelompok:
· Format: Observasi Langsung (Ceklist/Catatan Anekdot).
· Tujuan: Mengukur partisipasi aktif, kemampuan membaca tartil, penguasaan tajwid, kemampuan bernalar kritis, kolaborasi, dan komunikasi.
· Aspek yang diamati: Keaktifan dalam menirukan bacaan, ketepatan tajwid, kontribusi ide dalam diskusi, kerjasama tim, kemampuan menyampaikan pendapat.
· Setoran Hafalan (Perorangan):
· Format: Tes Lisan (Demonstrasi).
· Tujuan: Mengukur kemampuan menghafal Q.S. al-Maidah/5: 48 dan Q.S. at-Taubah/9: 105 serta Hadis dengan fasih dan lancar.
· Rubrik Penilaian: Ketepatan hafalan, kefasihan, kelancaran, kesesuaian tajwid.
· Produk Kelompok (Peta Konsep Asbabun Nuzul, Analisis Teladan):
· Format: Penilaian Produk (Rubrik).
· Tujuan: Mengukur kemampuan analisis dan presentasi konsep.
· Kriteria Penilaian (Contoh):
· Peta Konsep Asbabun Nuzul: Kelengkapan informasi, keterkaitan antar konsep, kejelasan visual.
· Analisis Teladan: Kedalaman analisis, relevansi contoh perilaku, kemampuan mengaitkan dengan ayat/hadis.
· Jurnal Refleksi Pribadi:
· Format: Tulisan Singkat.
· Tujuan: Mengukur pemahaman personal, kemampuan merefleksi, dan komitmen pribadi.
· Contoh Pertanyaan:
· "Bagaimana pemahaman saya tentang fastabiqul khairat berubah setelah belajar bab ini?"
· "Apa satu hal yang akan saya ubah dari kebiasaan belajar saya untuk menunjukkan etos kerja yang lebih baik?"
C. Asesmen Akhir Pembelajaran (Sumatif)
· Format: Tes Tertulis (Uraian dan Pilihan Ganda) dan Proyek (Rencana Aksi Personal/Kampanye Kebaikan)
· Waktu: Akhir Bab (Setelah seluruh materi selesai).
· Tujuan: Mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara komprehensif, baik aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.
· Tes Tertulis:
· Tugas:
· Pilihan Ganda: 
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) untuk jawaban yang benar dari setiap pertanyaan!
1. Perhatikan penggalan QS. At-Taubah/9: 105 berikut:
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Bacaan yang benar dari penggalan ayat tersebut adalah ….
A. Wa yunabiukum bima kuntum ta’malun
B. Wa yunabiukum bimaa kuntum ta’maluun 
C. Wa yunabbiukum bimaa kuntum ta’maluun
D. Wa yunabbiukum bimaa kuntum ta’maluu.uun
E. Wa yunabbiukum bimaa kuntum ta’maluu.uu.uun
2. Penggalan QS. At-Taubah/9: 105 berikut mengandung hukum bacaan (Tajwid) ….
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A. Mad Thabi’i-Mad Thabi’i-Izhar Halqi-Idgham bi laa Ghunah
B. Mad Thabi’i-Mad Thabi’i-Izhar Syamsiyah-Idgham Qamariyah
C. Mad Thabi’i-Mad Tahbi’i-Idgham Syamsiyah-Izhar Qamariyah
D. Mad Thabi’i-Mad Thabi’i-Izhar Qamariyah-Idgham Syamsiyah
E. Mad ‘Aridh lis-Sukun-Mad Thabi’i-Izhar Qamariyah-Idgham Syamsiyah
3. Perhatikan penggalan-penggalan QS. At-Taubah/9: 105 berikut:
1. [image: ]
2. [image: ]
3. [image: ]
4. [image: ]
5. [image: ]
Susunan QS. At-Taubah/9: 105 yang benar adalah ….
A. 3-5-4-2-1
B. 5-4-3-2-1
C. 5-3-1-4-2
D. 3-2-4-5-1
E. 3-5-2-4-1
4. Perhatikan penggalan dan terjemahan QS. At-Taubah/9: 105 berikut:
	No
	Penggalan Ayat
	Abjad
	Terjemahan

	1
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	A
	maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 

	2
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	B
	lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan

	3
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	C
	begitu juga rasul-Nya dan orang-orang mukmin

	4
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	D
	Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu,

	5
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	E
	dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang maha mengetahui yang gaib dan yang nyata,


Pasangan penggalan ayat dan terjemahannya yang benar adalah ….
A. 1=E, 2=B, 3=D, 4=C, 5=A
B. 1=B, 2=E, 3=D, 4=C, 5=A
C. 1=E, 2=B, 3=C, 4=A, 5=D
D. 1=B, 2=E, 3=A, 4=C, 5=D
E. 1=B, 2=E, 3=A, 4=D, 5=C
5. Perhatikan Penggalan QS. At-Taubah/9: 105 berikut: 
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Penggalan QS. At-Taubah/9: 105 mengandung makna ….
A. Perintah untuk bekerja dengan tenaga ekstra karena Allah akan melihat pekerjaan seseorang
B. Larangan untuk tidak bekerja (menganggur) karena Allah sangat membenci orang yang menganggur
C. Larangan untuk bekerja tanpa disertai ilmu yang cukup karena Allah mencintai orang yang bekerja secara cerdas
D. Perintah untuk bekerja sesuai bidang keahliannya masing-masing karena Allah akan menghargai dan mencukupinya
E. Perintah untuk bekerja sesuai dengan kemampuan masing-masing karena Allah memberikan bakat yang berbeda-beda
6. Ketika Nabi Muhammad saw. berumur 12 tahun, beliau ikut menyertai pamannya (Abu Thalib) untuk berniaga hingga ke negeri Syam, sehingga dari pekerjaannya itu beliau memiliki wawasan pengetahuan dan keterampilan dalam berdagang hingga akhirnya (sampai menjelang umur 20-an) dipercaya memperdagangkan dagangan saudagar Siti Khadijah binti Khuwailid. Sifatnya yang ramah, cerdas adil, dan tekun dalam bekerja menjadi modal utama dalam menjalankan perniagaannya sehingga beliaupun menjadi sosok yang kaya raya, terbukti ketika menikahi Siti Khadijah mahar beliau adalah 20 bakrah (unta muda yang betina).
Berdasarkan kisah tersebut, yang termasuk etos kerja adalah ….
A. Rasulullah sudah bekerja pada usia muda
B. Rasulullah cerdas dan cakap dalam melakukan perniagaan
C. Rasulullah menjadi sosok yang kaya raya melalui dunia perniagaan
D. Rasulullah bersikap ramah, cerdas, adil dan tekun dalam bekerja (berniaga)
E. Rasulullah menikahi Siti Khadijah setelah beliau mempunyai modal dari berniaga
7. Perhatikan Hadits Nabi Muhammad saw. berikut:
[image: ]
Hadis Riwayat Muslim tersebut mengandung makna yaitu ….
A. Nabi Dawud as. makan dengan tangan kanannya sendiri
B. Makanan yang paling baik adalah hasil dari usaha sendiri 
C. Usaha yang paling baik yaitu usaha yang dikerjakan sendiri
D. Sebaik-baik makanan adalah seperti makanan Nabi Dawud as.
E. Sebaik-baik makanan adalah yang dimakan dengan tangan kanannya sendiri
8. Perilaku yang tidak mencerminkan pengamalan hadits Nabi Muhammad saw. HR. Muslim tersebut adalah ….
A. Menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan via internet
B. Menambah penghasilan dengan bekerja di luar pekerjaan utama
C. Meningkatkan dan mengasah skill guna menopang kerja yang lebih baik
D. Tidak mengandalkan tugas kelompok pada orang lain tanpa terlibat langsung
E. Menunggu lapangan/lowongan pekerjaan tanpa diimbangi skill yang memadai
9. Hesty termasuk siswi yang mampu (kaya), ketika ada tugas dari gurunya ia pun meminta temannya untuk mengerjakan/membuat tugas tersebut dengan memberi sejumlah uang untuk jasanya. Hasil tugasnya pun mendapat nilai yang baik dari gurunya setelah Hesty menyerahkannya.
Perilaku sebagai cerminan dari pengamalan hadits Nabi Muhammad saw. yang benar terdapat pada pernyataan berikut, yaitu….
A. Hesty mendapatkan nilai yang baik dari gurunya
B. Hesty menggunakan kemampuan finansial (ekonomi)-nya
C. Guru mendapatkan hasil yang maksimal dari muridnya (Hesty)
D. Teman Hesty mendapatkan hasil dari usaha/kemampuannya sendiri
E. Hesty dan temannya mendapatkan keuntungan atas kemampuan mereka
10. “Man jadda wajada; barangsiapa yang bersunguh-sunguh, maka mendapatlah ia” merupakan slogan/prinsip bagi orang beriman dengan etos kerja yang unggul, sehingga memberikan pengaruh (hikmah/manfaat) dalam kehidupan sehari-hari, antara lain ….
A. Bekerja secara cerdas, keras, tuntas dan ikhlas dalam segala hal
B. Melihat kekurangan diri sendiri sebagai penyemangat keberhasilan
C. Tidak memperbesar masalah perbedaan namun mencari titik kesamaannya
D. Memberikan kehidupan yang layak baik lahir maupun batin sesuai keinginan
E. Sportif dan berserah diri kepada Allah Swt. (tawakkal) ketika berhasil atau gagal
· Uraian:
1) "Jelaskan makna fastabiqul khairat dan berikan 2 contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari!"
2) "Analisis kandungan Q.S. at-Taubah/9: 105 dan jelaskan mengapa etos kerja sangat penting bagi seorang Muslim!"
3) "Sebutkan 3 dampak positif jika seseorang memiliki etos kerja yang tinggi!"
4) "Bagaimana cara meneladani sikap kompetisi dalam kebaikan dari Nabi Muhammad SAW?"
· Rubrik Penilaian: Ketepatan jawaban, kedalaman penjelasan, relevansi contoh.
· Proyek (Rencana Aksi Personal / Kampanye Kebaikan):
· Tugas Proyek: "Buatlah 'Rencana Aksi Personal' untuk mengaplikasikan semangat kompetisi dalam kebaikan dan etos kerja dalam kehidupan sehari-hari selama minimal satu minggu ke depan. Atau, jika berkelompok, rancanglah 'Kampanye Kebaikan' kecil di lingkungan sekolah/media sosial. Dokumentasikan pelaksanaannya dengan foto/video/catatan harian, dan presentasikan hasilnya."
· Rubrik Penilaian Proyek:
· Rencana Aksi Personal: Kejelasan target, langkah konkret, realistis, indikator keberhasilan. (Sangat Baik: 4, Baik: 3, Cukup: 2, Kurang: 1)
· Pelaksanaan: Konsistensi dalam melaksanakan rencana, dokumentasi proses. (Sangat Baik: 4, Baik: 3, Cukup: 2, Kurang: 1)
· Refleksi Diri: Kedalaman refleksi, kejujuran dalam mengakui tantangan dan keberhasilan. (Sangat Baik: 4, Baik: 3, Cukup: 2, Kurang: 1)
· Presentasi (Jika ada kampanye/video): Kreativitas, kejelasan pesan, kemampuan mempengaruhi. (Sangat Baik: 4, Baik: 3, Cukup: 2, Kurang: 1 Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal (rukun iman, konsep tauhid), minat, dan gaya belajar.
· Format:
· Kuesioner Online (Google Form/Mentimeter):
· Contoh pertanyaan pengetahuan: "Sebutkan 6 rukun iman!", "Apa yang kamu pahami dengan istilah 'iman' dan 'tauhid'?", "Apakah kamu familiar dengan konsep 'cabang-cabang iman'?"
· Contoh pertanyaan minat/latar belakang: "Apa harapanmu dalam belajar PAI di bab ini?", "Bagaimana cara kamu biasanya memahami ajaran agama?"
· Diskusi Awal: Mengamati partisipasi dan ide-ide awal peserta didik dalam diskusi pemantik.
B. Asesmen Proses Pembelajaran (Formatif)
· Tujuan: Memantau kemajuan belajar, memberikan umpan balik, dan menyesuaikan strategi mengajar.
· Format:
· Observasi Partisipasi Diskusi Kelompok:
· Mengamati keterlibatan peserta didik dalam menyumbangkan ide, menganalisis dalil, dan berkolaborasi dalam diskusi.
· Rubrik Observasi Partisipasi:
· Kriteria: Kontribusi ide, Kemampuan analisis, Mendengarkan aktif, Kerja sama.
· Skala: Kurang, Cukup, Baik, Sangat Baik.
· Mind Map / Peta Konsep Syu'abul Iman:
· Peserta didik membuat mind map/peta konsep tentang syu'abul iman (definisi, kategori, contoh).
· Guru memberikan umpan balik tertulis pada setiap mind map.
· Rubrik Mind Map:
· Kriteria: Kelengkapan informasi, Keterkaitan antar konsep, Kejelasan presentasi visual.
· Skala: Perlu Pengembangan, Cukup Baik, Baik, Sangat Baik.
· Jurnal Refleksi Harian/Mingguan:
· Peserta didik menuliskan refleksi tentang pengamalan salah satu cabang iman pilihan dalam kehidupan mereka, tantangan, dan pembelajaran yang didapat.
· Guru memberikan umpan balik tertulis atau lisan.
· Contoh Pertanyaan Jurnal: "Hari ini, cabang iman 'jujur' saya terapkan ketika...", "Apa kesulitan yang saya alami saat mencoba bersikap 'bertanggung jawab'?"
· Kuis Singkat (Lisan/Tertulis/Digital):
· Tentang dalil, jumlah syu'abul iman, atau contoh-contoh cabang iman.
· Contoh Pertanyaan: "Sebutkan tiga cabang iman yang termasuk dalam kategori hati!", "Mengapa malu termasuk cabang iman?"
C. Asesmen Akhir Pembelajaran (Sumatif)
· Tujuan: Mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara komprehensif, terutama kemampuan memahami, menginternalisasi, dan mewujudkan syu'abul iman.
· Format:
· Penilaian Proyek (Proyek Aksi Nyata/Kampanye Perwujudan Syu'abul Iman):
· Tugas Proyek: "Secara berkelompok, rancang dan (jika memungkinkan) laksanakan proyek aksi nyata atau kampanye sederhana di lingkungan sekolah/masyarakat yang berfokus pada perwujudan salah satu atau beberapa cabang iman (misalnya, membuat poster 'Jujur Pangkal Iman', mengadakan kegiatan 'Bersih-bersih Masjid Wujud Iman', kampanye 'Bijak Berkata di Medsos'). Dokumentasikan proses dan hasilnya, lalu presentasikan."
· Rubrik Penilaian Proyek Aksi Nyata:
· Aspek Perencanaan: Kejelasan tujuan, relevansi dengan syu'abul iman, detail rencana.
· Aspek Pelaksanaan: Konsistensi, kerja sama tim, realisasi proyek.
· Aspek Dampak: Potensi dampak positif terhadap diri dan lingkungan.
· Kelengkapan Dokumentasi: Foto/video, laporan, testimoni (jika ada).
· Skala: Belum Optimal, Cukup Optimal, Optimal, Sangat Optimal.
· Presentasi Proyek dan Refleksi Akhir:
· Tugas Presentasi: "Sajikan proyek perwujudan syu'abul iman yang telah kalian lakukan (atau rencana detailnya jika tidak sempat terlaksana) beserta refleksi dan pembelajaran yang didapat. Jelaskan mengapa kalian memilih cabang iman tersebut dan bagaimana proyek ini membantu kalian mewujudkan ketauhidan."
· Rubrik Penilaian Presentasi:
· Penguasaan Materi: Kedalaman pemahaman tentang cabang iman dan proyek.
· Kejelasan & Sistematisasi Penyajian: Kemampuan menyampaikan informasi dengan terstruktur dan mudah dipahami.
· Kemampuan Komunikasi & Argumentasi: Vokal, intonasi, kontak mata, dan kemampuan menjawab pertanyaan.
· Refleksi & Internalisi: Kedalaman refleksi pribadi dan kelompok tentang nilai-nilai yang terinternalisasi.
· Skala: Kurang Optimal, Cukup Optimal, Optimal, Sangat Optimal.
· Tes Tertulis (Essay/Uraian):
· Untuk menguji pemahaman konseptual dan analitis.
· Contoh Pertanyaan:
1. Jelaskan hakikat iman dan kaitannya dengan tauhid dalam Islam!
2. Sebutkan dan jelaskan masing-masing dua contoh syu'abul iman yang termasuk dalam kategori hati, lisan, dan perbuatan!
3. Bagaimana cara seorang muslim mewujudkan sikap bertanggung jawab sebagai salah satu cabang iman di era digital saat ini? Berikan contoh konkret!
4. Analisislah dampak positif jika seluruh masyarakat mengamalkan cabang iman "saling menolong" dalam kehidupan sehari-hari!
· Rubrik Penilaian Esai:
· Kriteria: Kedalaman pemahaman konsep, Ketepatan dalil/contoh, Kemampuan analisis, Tata bahasa.
· Skala: Kurang, Cukup, Baik, Sangat Baik.
· Penilaian Diri dan Penilaian Antarteman:
· Menggunakan lembar refleksi diri atau penilaian teman untuk mengevaluasi kontribusi dalam kelompok dan pemahaman individu terhadap syu'abul iman.
· Contoh Pertanyaan Penilaian Diri: "Saya sudah lebih konsisten dalam mengucapkan salam.", "Tantangan terbesar saya adalah mengendalikan emosi saat marah, padahal itu bagian dari cabang iman."
· Contoh Pertanyaan Penilaian Antarteman: "Apa kelebihan teman saya dalam proyek ini?", "Saran apa yang bisa saya berikan agar teman saya lebih baik dalam mengamalkan cabang iman 'menjaga amanah'?")
Penilaian Pengetahuan (pilihan Ganda)
A. Berilah tanda silang (X) pada opsi jawaban A, B, C, D atau E untuk jawaban yang benar!
1) Iman, Islam dan ihsan adalah satu kesatuan yang tidak bisa di pisahkan yang kemudian di sebut dengan agama Islam. Berikut ini yang merupakan pengertian dari iman adalah….
A. mempercayai dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan meragukan dengan perbuatan
B. mempercayai setengah hati, mengucapkan dengan lisan dan meragukan dengan perbuatan
C. mempercayai dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan membuktikan dengan perbuatan
D. mempercayai dengan hati, menolak dengan ucapan dan membuktikan dengan perbuatan
E. mempercayai dengan hati, menyangkal dengan lisan dan membuktikan dengan perbuatan 
2) Seorang mukmin, adalah seorang yang beriman yang melaksanakan ibadah dengan sangat ikhlas, seakan-akan Allah Swt. melihatnya, meskipun ia tidak melihat Allah Swt. Pernyataan tersebut merupakan definisi dari ….
A. ihsan
B. iman
C. islam
D. ikhlas
E. istishab
3) Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini!
a) Mahmud hanya mengerjakan salat jamaah saat berada  di sekolah saaat di lihat oleh guru dan teman-temannya
b) Mamad selalu berbuat baik, berkata jujur, tetapi tidak pernah salat
c) Malik senantiasa mendirikan salat, berkata baik dan rajin bersedekah
d) Maman selalu istiqamah dalam beribadah dan gemar membantu orang tuanya
e) Marwan adalah ketua Rohis di sekolah  tetapi saat di rumah sering berbohong kepada orang tuanya
Dari pernyataan tersebut, yang perilakunya selarasa dengan iman, Islam dan ihsan adalah….
A. Malik dan Maman
B. Mamad dan Malik
C. Maman dan Marwan
D. Mahmud dan Mamad
E. Marwan dan Mahmud
4) Dimensi dari keimanan itu menyangkut tiga ranah yaitu tashdiqun bil-qalbi, iqrarun bil-lisan dan amalun bil-arkan. Dari contoh-contoh amalan di bawah ini yang merupakan cabang iman dalam ranah tashdiqun bi- qalbi  adalah….
A. belajar dan menuntut ilmu
B. membaca kalimat thayyibah 
C. membaca kitab suci al-qur’an
D. mengajarkan ilmu kepada orang lain
E. mencintai dan membenci karena Allah Swt.
5) Beriman pada hakikatnya adalah satu padunya niat, ucapan dan perbuatan. Berikut ini yang bukan merupakan cabang iman dari ranah perbuatan adalah….
A. mengurus perawatan jenazah
B. menghindari bacaan yang sia-sia
C. menunaikan dan membayar hutang
D. meluruskan muamalah dan menghindari riba
E. menjadi saksi yang adil dan tidak menutupi kebenaran
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan  dibawah ini!
1) Perhatikan HR. Ibnu Majah dan Thabrani RA berikut ini!
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Jelaskan apakah maksud dari hadis tersebut?
2) Jelaskan 3 (tiga) cabang iman sebagaimana maksud hadits pada soal nomor 1 tersebut! 
3) Sebutkan 3 (tiga) cabang iman dari ranah tashdiqun bil qalbi!
4) Sebutkan 3 (tiga) cabang iman dari ranah iqraarun bil lisan!
5) Sebutkan 3 (tiga) cabang iman dari ranah ‘amalun bil arkan!

1. Penilaian Keterampilan

Susunlah bahan presentasi dengan menggunakan metode fish bone (tulang ikan)  untuk memaparkan tentang cabang-cabang dalam iman. Buatlah materi kalian dengan menggunakan perangkat digital atau boleh menggunakan peralatan manual di buku gambar dengan tampilan yang baik dan sistematis. Lalu presentasikanlah di depan kelasmu!
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